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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan peneliti didapatkan dari proses latar belakang dan rumusan masalah hingga 

mencapai tujuan penelitian ini, dengan menemukan kumpulan teori dan pengumpulan data 

eksisting untuk menjawab permasalahan penelitian. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

Masjid Raya Sumatera Barat dapat dijadikan sebagai objek wisata religi berdasarkan sudut 

pandang visibilitas pengamat objek bangunan. Semakin dekat dan semakin optimal titik 

pengamat maka semakin muncul potensi daya tarik wisata religi terhadap objek bangunan 

Masjid Raya Sumatera Barat pada setiap sisi bangunannya. Dari radius jarak dekat pengamat 

dapat melihat secara jelas sisi objek berupa atap gonjong, ornamen/detail masjid, menara serta 

aktivitas yang berada di kawasan Masjid Raya Sumatera Barat. Sedangkan dari radius jarak jauh 

pengamat dapat melihat dengan kurang optimal atau terhalangi oleh objek lain sehingga 

pengamat hanya dapat melihat salah satu sisi objek berupa menara atau atap gonjong masjid. 

5.2 Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini terdiri dari: 

1. Akademisi, rekomendasi yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah agar akademisi 

untuk bisa melanjutkan dan mendalami penelitian tentang Masjid Raya Sumatera Barat 

sebagai objek wisata religi dan sebagai landmark untuk Provinsi Sumatera Barat sehingga 

terciptanya suatu tujuan dan sasaran yang baru. Saya sebagai peneliti berharap para pihak 

akademisi untuk dapat mengembangkan tentang potensi wisata Masjid Raya Sumatera 

Barat sebagai identitas wisata religi untuk Provinsi Sumatera Barat. Mengingat Provinsi 

Sumatera Barat memiliki adat dominan yaitu adat Minangkabau yang juga selaras dengan 

agama Islam sesuai dengan falsafah adat basandi syarak, syarak basandi Kitabbullah 

yang memiliki arti adat bersumber dari agama, agama bersumber dari kitab Alquran. 

2. Pemerintah, rekomendasi yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah agar pemerintah 

ikut serta untuk mengembangkan potensi wisata yang ada di Masjid Raya Sumatera Barat. 

Melalui karya ilmiah yang telah dibuat oleh peneliti yang berdasarkan fakta dan teori 

yang menjadi dasar penelitiannya, diharapkan juga pemerintah dapat bekerja sama dalam 

upaya mengembangkan potensi wisata di Masjid Raya Sumatera Barat. Hal ini tidak lepas 

dari harapan saya sebagai peneliti tulisan ilmiah ini yang berharap suatu saat Provinsi 

Sumatera Barat dapat dikenal sebagai provinsi religius islami yang menggandeng budaya 

adat Minangkabau. Dimana Masjid Raya Sumatera Barat menurut saya sebagai peneliti 
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dan juga menurut jurnal yang saya temukan bahwa Masjid Raya Sumatera Barat 

merupakan penyatu umat muslim di Provinsi Sumatera Barat dan memiliki adat budaya 

Minangkabau yang sangat kental. 

3. Masyarakat, rekomendasi yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah memberikan 

informasi tentang bangganya memiliki Masjid Raya Sumatera Barat yang merupakan 

simbol pemersatu umat muslim di Provinsi Sumatera Barat. Serta memberikan informasi 

bahwa Masjid Raya Sumatera Barat merupakan salah satu desain arsitektur masjid terbaik 

didunia karena keunikan dan ciri khas bangunannya yang menjadi daya tarik pada wisata 

religi Provinsi Sumatera Barat.  
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Lampiran I 

Jawaban Wawancara 

Partisipan: Dr. Al Busyra Fuadi, S.T, M.Sc 

Jumat, 25 Februari 2022 

 

1. Apakah defenisi arsitektur? 

Ilmu arsitektur adalah ilmu yang berbicara tentang manusia, ruang dan aktivitas. Maksudnya 

adalah ketika ada manusia yang memanfaatkan suatu ruang untuk melakukan aktivitas itulah 

lingkup arsitektur. Arsitektur dianggap sukses apabila suatu kegiatan manusia untuk 

melakukan aktivitas pada ruang tersebut 

2. Apakah defenisi bentuk fisik berdasarkan ilmu arsitektur? 

Dasar sebagai masyarakat umum memang arsitektur dilihat dari bentuk fisik untuk dinilai 

apakah bentuk itu memiliki makna dan nilai. 

3. Apakah arsitektur memiliki daya tarik terhadap wisata religi? 

Arsitektur memiliki daya tarik terhadap wisata, tetapi untuk ke wisata religi perlu disesuaikan 

dengan kajian berdasarkan pendekatan kajian seperti apakah wisata religi yang ingin dibahas 

mengarah kepada bentuk fisik yang menilai arsitektur. Karena pada dasarnya arsitektur itu 

memiliki nilai estetika untuk menjadi daya tarik wisata. 

4. Apakah yang dimaksud dengan keunggulan arsitektur bangunan? 

Keunggulan arsitektur adanya unsur dari bentuk pada estetika yang mempunyai keindahan 

dengan tujuan enak dipandang dan ruang dapat efektivitas maksudnya tidak ada ruang yang 

kosong dan semuanya berfungsi dengan baik. 

5. Apakah dengan adanya unsur estetika, makna dan unsur budaya dapat menilai keunggulan 

arsitektur bangunan? 

Iya, karena arsitektur dasarnya ada nilai estetika, makna dan budaya. Tetapi untuk kajian 

ilmiah yang akan menilai keunggulan arsitektur pada makna, itu didapatkan dari narasumber 

yang mendesain bangunan yang ingin diteliti bukan dengan sudut pandang kita yang 

mengamati. Itu sebagai bentuk contoh menghargai karya seseorang karena arsitektur 

menghasilkan karya seni melalui sebuah bangunan. Rizal Muslimin sebagai perancang desain 

arsitektur mengatakan bahwa Masjid Raya Sumatera Barat mempunyai makna yang 

terkandung pada arsitekturnya adalah ketika 4 sahabat nabi dari suku Quraisy bergotong 

royong memindahkan Batu Hajar Aswad dengan kain sorban Nabi Muhammad SAW tujuan 

itu untuk memiliki nilai religius karena objek fisik yang ingin dikaryakan adalah masjid. 

Untuk defenisi estetika, makna dan budaya boleh disesuaikan berdasarkan KBBI sebagai 

acuan bahasa kita. 

6. Apa saja bentuk eksterior Masjid Raya Sumatera Barat yang dapat dinilai keunggulan 

arsitekturnya dalam kajian objek wisata religi? 

Bentuk atap, bentuk bangunan dan ukiran dinding. Karena menurut beliau itu yang memiliki 

estetika, makna dan budaya yang mengiring ke hipotesa objek wisata religi.  

7. Apakah Masjid Raya Sumatera Barat mempunyai keunggulan arsitektur berdasarkan unsur 

estika, makna dan budaya sebagai daya tarik pada bentuk fisik ekstrior? 

Iya, sesuai dengan point 6. 

8. Apa saja bentuk interior Masjid Raya Sumatera Barat yang dapat dinilai keunggulan 

arsitekturnya? 

Plafon/langit-langit masjid yang tampak tulisan Asmaul Husna, mihrab yang menyerupai 

Batu Hajar Aswad dan ventilasi ruangan. 
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9. Apakah Masjid Raya Sumatera Barat mempunyai keunggulan arsitektur berdasarkan unsur 

estika, makna dan budaya sebagai daya tarik pada bentuk fisik interior? 

Iya, untuk budaya tergantung sudut pandangnya, apabila nilai dari sudut pandang religi 

agama tidak memiliki unsur budaya. Tetapi untuk tulisan Asmaul Husna yang kita nilai dari 

kebudayaan yaitu bentuk tulisannya yang berbentuk tulisan arab sebagai budaya timur tengah. 

10. Apakah Masjid Raya Sumatera Barat dapat dijadikan sebagai objek wisata religi karena daya 

tarik terhadap keunggulan arsitekturnya? 

Iya kalau dilihat dari sisi bentuk fisiknya, karena bentuk bangunannya yang unik salah satu 

yang menjadi daya tarik untuk wisata namun bukan wisata religi.  

 

Daftar Pertanyaan Mengenai Potensi Sebagai Landmark: 

1. Menurut Bapak/Ibuk/Saudara(i) defenisi landmark seperti apa? 

Memilii bentuk unik sesuatu yang berbeda dengan yang lain, memorable mudah diingat, skala 

ruang jarak pandang yang disediakan untuk melihat bangunan dengan jelas kontrasnya.  

2. Apakah Masjid Raya Sumatera Barat dapat dikatakan sebagai landmark untuk Kota Padang 

atau untuk Provinsi Sumatera Barat? 

Iya 

3. Kriteria apa yang menjadi dasar Masjid Raya Sumatera Barat dapat dikatakan sebagai 

landmark? 

Ada faktor yang dapat dikatakan sebagai landmark diantaranya bentuk, skala ruang (jarak 

pandang yang disediakan untuk melihat bangunan agar terlihat dengan baik. 
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Lampiran II 

Dokumentasi bersama partisipan 

Jumat, 25 Februari 2022 
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Lampiran III 

Kusioner Responden 

Tabel Kusioner Responden Potensi Wisata Religi Masjid Raya Sumatera Barat 

 

No 

 

Indikator 

Penilaian 

SS S TS STS 

1. Menurut saya Masjid Raya Sumatera Barat mempunyai daya tarik 

pada sejarahnya. 

    

2. Menurut saya Masjid Raya Sumatera Barat mempunyai daya tarik 

pada mitos atau dari cerita-cerita legendanya. 

    

3. Menurut saya Masjid Raya Sumatera Barat mempunyai daya tarik 

pada bentuk arsitektur bangunan yang mempunyai keunikan dan ciri 

khas. 

    

4. Aktivitas utama saya datang ke Masjid Raya Sumatera Barat untuk 

ibadah sambil rekreasi melihat dan berfoto dengan keindahan 

arsitektur bangunan masjid. 

    

5. Aktivitas utama saya datang ke Masjid Raya Sumatera Barat ingin 

rekreasi (berfoto dan bersantai di lingkungan masjid). 

    

6. Aktivitas utama saya datang ke Masjid Raya Sumatera Barat ingin 

beribadah saja. 

    

7. Menurut saya masyarakat nonmuslim boleh berkunjung untuk 

berwisata ke Masjid Raya Sumatera Barat asalkan tidak melewati 

batas suci di lingkungan masjid sebagai bentuk toleransi beragama. 

    

9. Budaya adat istiadat Minangkabau sangat melekat erat dengan 

bangunan Masjid Raya Sumatera Barat 

    

  

Tabel diatas merupakan kusioner yang akan diberikan kepada responden untuk menjawab data-

data yang diperlukan. Keterangan masing-masing dari penilaian antara lain: 

1. Nilai 4 = Sangat Setuju (SS) 

2. Nilai 3 = Setuju (S) 

3. Nilai 2 = Tidak Setuju (TS) 

4. Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

* Skor 160 merupakan hasil skor limit dalam penilaian setiap pertanyaan untuk 40 

responden. 

* Skor 80-160 merupakan hasil skor yang dianggap bernilai positif pada penilaian setiap 

pertanyaan untuk 40 responden. 

* Skor 0-79 merupakan hasil skor yang dianggap bernilai negatif pada penilaian setiap 

pertanyaan untuk 40 responden. 
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Tabel Jawaban Responden Kusioner Potensi Wisata Religi Masjid Raya Sumatera Barat 

No Responden 
Jawaban Kusioner Potensi Wisata Religi 

Jumlah Skor 
P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 

1 Yulius Firman 2 2 4 4 2 2 4 4 4 28 77.8 

2 Desi Fitri 2 1 3 2 2 4 4 4 4 26 72.2 

3 Rayhan Syukri 2 2 4 3 3 2 3 3 3 25 69.4 

4 Beauty Pratiwi 2 2 4 4 2 2 3 4 3 26 72.2 

5 Kiky Khonsa 2 2 3 4 2 2 3 4 3 25 69.4 

6 Fitri Surhadi 2 2 4 4 2 2 3 4 3 26 72.2 

7 Yongki Hermawan 2 2 4 4 2 2 3 4 3 26 72.2 

8 Gilang 2 2 4 4 2 2 3 4 4 27 75 

9 Restu Fajar 2 2 4 4 2 4 3 4 4 29 80.5 

10 Cetrisnawati 2 1 2 1 1 3 1 3 3 17 47.2 

11 Eko Iskandar 1 1 3 1 1 3 1 3 3 17 47.2 

12 Putra Gesta 2 2 4 3 1 3 3 4 4 26 72.2 

13 Mega Putri Yani 2 2 4 3 1 2 3 4 4 25 69.4 

14 Utari Srikandi 2 2 3 3 1 2 3 4 4 24 66.6 

15 Irvan 2 2 3 3 1 2 3 4 4 24 66.6 

16 Indah 1 1 3 3 1 2 3 4 4 22 61.1 

17 Fikram Tedy S. 1 1 4 4 1 1 4 4 4 24 66.6 

18. Habib 1 2 4 4 1 1 4 4 4 25 69.4 

19 Nana 2 2 4 4 1 1 4 4 4 26 72.2 

20 

Julius Chaniago 

Putra 2 2 4 4 1 1 4 4 4 26 72.2 

21 Firman Agustio 2 2 4 4 1 1 4 4 4 26 72.2 

22 Febrina Rizaldi 2 2 4 4 1 1 4 4 4 26 72.2 

23 Maylanda  2 2 4 4 1 1 4 4 4 26 72.2 

24 Santos Rahmat 2 2 4 4 1 1 4 4 4 26 72.2 

25 Faray Todi 1 2 4 4 1 1 4 4 4 25 69.4 

26 Fitri Indah Rizal 1 2 4 4 1 1 4 4 4 25 69.4 

27 M. Yusuf 1 2 3 3 1 2 4 4 4 24 66.6 

28 Fitri Yanti 1 2 3 3 1 2 4 4 4 24 66.6 

29 Niko Mahaputra 2 2 3 2 1 3 3 4 4 24 66.6 

30 Nildo Mahaputra 2 2 3 3 1 2 3 4 4 24 66.6 

31 Alfi Aprilian 2 2 4 4 1 1 3 4 4 25 69.4 

32 Alma Martiani 2 2 4 4 1 1 4 4 4 26 72.2 

33 Ria 2 2 4 4 1 4 4 4 4 29 80.5 

34 Vivi 1 2 4 4 1 4 4 4 4 28 77.7 

35 Ridwan 2 2 4 4 1 4 4 4 4 29 80.5 

36 Ega 2 2 4 4 1 4 4 4 4 29 80.5 

37 Surga Hayati 1 2 4 4 1 4 4 4 4 28 77.7 

38 Abu Kasir 2 2 4 4 1 4 2 4 4 27 75 

39 Enita 2 2 4 4 1 4 2 4 4 27 75 

40 Suardiman 2 2 4 4 1 4 2 4 4 27 75 

  Jumlah 70 75 148 141 50 92 133 157 153 1019 70.7 
Sumber: Analisa Data Primer Tahun 2022 


